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Struktur Komunitas Uca spp. (Crustacea: Decapoda: Ocypodidae) di Kawasan
Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik.

Sakhou Shofi, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem kompleks yang memiliki fungsi ekologis
sebagai tempat memijah, mencari makan, daerah asuhan berbagai jenis larva dan tempat
perlindungan biota, termasuk kepiting Uca spp. Kepiting Uca spp. salah satu Keystone
Species yang berperan sebagai dekomposer, pemakan deposit serta menjadi penentu
keberadaan burung laut, serta penentu kesuburan nutrisi substrat. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui struktur komunitas Uca spp. meliputi komposisi spesies,
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi, serta korelasi kondisi lingkungan perairan
dan substrat di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik. Penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling dan pengambilan sampel kepiting dilakukan
pada 3 stasiun menggunakan belt transect sepanjang 50 m, dengan jarak antar transek +
300 m, serta plot berukuran 2 x 2 m sebanyak 25 plot. Data dianalisis dengan program Ms.
Excel 2019 dan PAST 3.20. Hasil penelitian didapatkan 5 spesies yaitu Uca bellator, Uca
coarctata, Uca dussumieri, Uca vocans dan Uca triangularis. Nilai keanekaragaman (H)
kumulatif 1,065 dikategorikan sedang, keseragaman (E) kumulatif 0,682 dikategorikan
sedang, dan nilai nilai dominansi (C) kumulatif 0,448 dikategorikan rendah. Status
komunitas kepiting Uca spp. dikategorikan kestabilan sedang. Hasil analisis korelasi antara
kepiting Uca spp. dengan parameter lingkungan perairan dan substrat didapatkan yang
paling tinggi korelasinya terhadap struktur komunitas kepiting Uca spp. ialah suhu dan C-
organik dengan Uca dussumieri, pH dan salinitas berkorelasi paling erat dengan Uca
Bellator.

Kata kunci: Bayuurip, hutan mangrove, kepiting Uca spp., struktur komunitas
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Community Structure Uca spp. (Crustacea: Decapoda: Ocypodidae) in Mangrove
Forest Area ofBanyuurip Village, Gresik Regency.

Sakhou Shofi, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Biology Program Study, Faculty of Science dan Technology, The State Islamic of
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

The mangrove ecosystem is a complex ecosystem that has ecological functions as a place
for spawning, foraging for food, a nursery for various types of larvae and a place for
protecting biota, including Uca spp. crabs. Uca spp. crab one of the Keystone Species that
acts as a decomposer, eaters of deposits, determines the presence of seabirds, and
determines the arable of substrate nutrients. The purpose of this study was to determine the
community structure of Uca spp. includes species composition, diversity, equitability, and
dominance, as well as the correlation of aquatic environmental and substrates conditions in
the Mangrove Forest Area of Banyuurip Village, Gresik Regency. This study used
purposive sampling method and sampling of crabs was carried out at 3 stations using a 50
m long belt transect, with a distance between transects of = 300 m, and a plot measuring 2
x 2 m with 25 plots. The data were analyzed with the Ms. Excel 2019 and PAST 3.20
program. The results showed 5 species, namely Uca bellator, Uca coarctata, Uca
dussumieri, Uca vocans and Uca triangularis. The cumulative diversity (H') value of 1.065
was categorized as moderate, the cumulative equitability (E) of 0.682 was categorized as
moderate, and the cumulative dominance (C) value of 0.448 was categorized as low.
Community status Uca spp. crab categorized as moderate stability. The results of the
correlation analysis between Uca spp. with the parameters of the aquatic environment and
the substrate obtained the highest correlation to the community structure of the Uca spp.
crab are temperature and C-organic with Uca dussumieri, pH and salinity correlated most
closely with Uca Bellator.

Keywords: Bayuurip, community structure, mangrove forest, Uca spp. crab
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kawasan hutan mangrove terbesar di dunia. Informasi
dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2015, Indonesia memiliki
hutan mangrove seluas 3.489.140,68 ha. Jumlah ini identik dengan 23% total hutan
mangrove dunia, yaitu total luas 16.530.000 ha (KLHK, 2017). Luasan hutan
mangrove di Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik pada tahun 2000 sebesar 5,9 ha
(Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten Gresik, 2000). Hasil
penelitian Hidayah (2018), menunjukkan penurunan terus-menerus. Data tahun
2004 luas hutan mangrove sebesar 5,61 ha, menurun sebesar 1,26 ha sehingga
tersisa 4,35 ha, dan di tahun 2017 turun lagi sebesar 2,52 ha menjadi total akhir luas
hutan mangrove sebesar 3,09 ha. Hutan mangrove di Desa Banyuurip merupakan
hutan mangrove yang dikembangkan menjadi kawasan ekowisata (berbasis
lingkungan dan masyarakat) (Mahardika, 2017). Hutan mangrove di Desa
Banyuurip merupakan hutan hasil dari rehabilitasi oleh sekelompok nelayan akibat
berkurangnya biota laut akibat abrasi pantai sejak tahun 2004, serta penebangan
besar-besaran untuk perluasan tambak tanpa adanya reboisasi. Para nelayan
berharap upayah rehabilitasi ini dapat meningkatkan kembali populasi kepiting dan
kerang di sekitar pantai (Yona et al., 2018).

Ekosistem mangrove adalah lingkungan yang kompleks yang terdiri dari
flora dan fauna di daerah tepi pantai, hidup pada waktu yang sama di wilayah
perairan darat dan laut, di antara batas pasang dan surut (Natania et al., 2017).
Ekosistem hutan mangrove sangat unik, pembentukan lumpur yang mengakibatkan
menipisnya sirkulasi udara tanah, salinitas tanah yang tinggi (Ahnanto et al., 2014).
Adanya mangrove di alam memiliki andil secara ekologis penting sebagai lokasi
memijah (spawning ground), mencari makan (feeding ground), wilayah asuhan
bagi berbagai jenis larva (nursery ground) bagi berbagai jenis larva dan tempat
perlindungan dari beranekaragam biota laut (Igulu et al., 2014). Namun keberadaan
ekosistem hutan mangrove ini rentan terhadap perubahan lingkungan, seperti

pemanfaatan mangrove dengan cara tebang habis, pembukaan lahan untuk tambak



secara besar-besaran dan berpindah-pindah akan mengganggu ekosistem tersebut
(Hidayah, 2018).

Biota yang memiliki fungsi ekologi di dalam ekosistem hutan mangrove
adalah kepiting. Keanekaragaman kepiting di ekosistem hutan mangrove sangat
tinggi. Ada sebanyak 16 spesies kepiting Uca di Indonesia berdasarkan akumulasi
hasil penelitian (Murniati dan Pratiwi, 2015). Kepiting Uca spp. berperan sebagai
dekomposer, pemakan deposit dan bahkan menjadi penentu keberadaan burung laut
(Takagi et al., 2010). Kepiting Uca spp. di ekosistem mangrove disebut juga salah
satu Keystone Species yang akan jadi penentu tinggi rendahnya kesuburan nutrisi
substrat (Murniati dan Pratiwi, 2015). Kerapatan hutan mangrove erat kaitanya
dengan tipe substrat, sebab adanya struktur tautan perakaran inilah yang digunakan
oleh kepiting Uca spp. sebagai zona untuk membuat liang-liang. Populasi kepiting
Uca spp. Memiliki kecenderungan lebih tinggi pada substrat yang lebih padat
ketimbang substrat yang lunak, karena konstruksi yang lebih kuat dan lebih aman
ketika substratnya cenderung padat (Murniati dan Pratiwi, 2015).

Keberadaan kepiting Uca spp. ini penting dalam rantai makanan ekosistem
hutan mangrove, karena kebiasan aktivitas kepiting Uca spp. membuat liang dapat
memudahkan sirkulasi materi organik tanah dari lapisan bawah ke atas menjadikan
akumulasi mineral yang berujung fermentasi terhindarkan (Murniati dan Pratiwi,
2015). Banyaknya liang untuk naungan kepiting Uca spp. juga dapat meningkatkan
sirkulasi udara sedimen mangrove (Wulandari et al., 2013). Kepiting Uca spp.
hanya memiliki nilai ekonomis sebagai kepiting hias (Hamidah et al., 2014).
Pemanfaatan yang terbatas oleh manusia, menjadikannya kurang mendapatkan
perhatian dalam upaya perlindungan (Natania, 2017). Kawasan Hutan Mangrove
Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik sebagai habitat kepiting Uca spp. yang beralih
menjadi kawasan ekowisata, membuat intensitas aktivitas manusia di kawasan
tersebut meningkat. Aktivitas manusia menghasilkan getaran maupun polusi suara,
kontradiksi dengan preferensi habitat yang disukai kepiting Uca spp. adalah habitat
yang tenang dan sepi (Actuti et al., 2019). Keberadaan kepiting Uca spp. di alam
sekarang yang tergolong masih tinggi, namun peningkatan kegiatan dan kegiatan
manusia di kawasan ekosistem mangrove memberikan dampak langsung terhadap

kelimpahan dan keanekaragaman spesiesnya (Cannicci et al., 2009). Struktur



komunitas merupakan gambaran mengenai suatu komunitas dan karakteristiknya
yang meliputi komposisi jenis, dominansi jenis, dan indeks keanekaragaman jenis
(Setiawan, 2006).

Komunitas yang stabil merupakan komunitas yang memiliki
keanekaragaman spesiesnya tinggi, sedangkan komunitas yang tidak stabil
memiliki keanekaragaman rendah (Odum, 1998). Berdasarkan nilai struktur
komunitas, maka dapat diketahui kondisi kestabilan dan keseimbangan ekosistem
(Leksono, 2007). Kedudukan hutan mangrove adalah sebagai jalinan yang
menjembatani kehidupan di ekosistem laut dengan di ekosistem daratan. Jalinan
yang terjaga dengan baik juga berdampak seiring meningkatkan populasi fauna
yang bernaung di area mangrove. Ekosistem mangrove seperti yang dipaparkan di
atas, memiliki aneka macam biota salah satunya adalah kepiting Uca spp. yang
saling berinteraksi erat dalam kehidupannya. Kondisi lingkungan hutan mangrove
menjadi faktor penting untuk komunitas kepiting Uca spp.

Kondisi ekosistem yang stabil memperlihatkan adanya hubungan saling
berkaitan antara faktor abiotik dan biotik yang baik. Suatu bentuk kuasa Allah SWT
menciptakan ekosistem di dunia ini dengan sempurna dan seimbang. Allah SWT
berfirman dalam QS: Ar-Rum [21]: 41 sebagai berikut:

2l 1 shee (ool (ma gl QT ool Cn& Al 5l L8 Sall el

b-j} '/w’);
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS: Ar-Rum [21]:
41)

Potongan ayat (L) menurut Ibnu  Abbas, ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, as-Suddi
dan lain-lain dalam Tafsir Ibnu Katsir (2006), ialah “hamparan padang yang luas”.
Sedangkan yang dimaksud dengan (u~3)) ialah “kota-kota dan kampung-kampung
yang berada di sisi pantai”. Ulama lain berpendapat bahwa (_Y) ialah “daratan”,
sedangkan (_~') adalah “lautan”. Sedangkan menurut Zaid bin Rafi’ (31-1»EIT )
maknanya “telah nampak kerusakan”. Pendapat tersebut diperkuat hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, bahwa “terhentinya hujan di daratan yang



diiringi olen masa paceklik serta dari lautan, yaitu yang mengenai binatang-
binatangnya” (Abdullah, 2006).

Firman Allah SWT di atas bermakna bahwa segala bentuk kerusakan yang
ada di bumi ini sebab akibat aktifitas manusia. Salah satu bentuk aktifitas yang
berdampak rusaknya alam khususnya di ekosistem antara darat dan laut adalah
dengan degradasi luasan ekosistem mangrove untuk pembukaan lahan tambak di
kawasan yang berpotensi memiliki nilai keanekaragaman hayati tinggi dan
mengancam keberadaan keystone spesies khususnya sebelum dilakukannya
pendataan jumlah dan jenisnya.

Penelitian mengenai Struktur Komunitas Uca spp. (Crustacea:
Decapoda: Ocypodidae) di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik sangat penting dilakukan. Kegiatan inventarisasi dan
pengambilan data terkait struktur komunitas kepiting Uca spp. dapat dijadikan
pertimbangan pengelolaan sumberdaya alam berkesinambungan dan upaya
program konservasi laut di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten
Gresik.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana struktur komunitas Uca spp. (komposisi spesies, keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi) di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana kondisi lingkungan perairan dan substrat di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik?

3. Bagaimana korelasi kondisi lingkungan perairan dan substrat dengan
keanekaragaman Uca spp. di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui struktur komunitas Uca spp. (komposisi spesies, keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi) di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik.

2. Mengetahui kondisi lingkungan perairan dan substrat di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik.

3. Mengetahui korelasi kondisi lingkungan perairan dan substrat dengan
keanekaragaman Uca spp. di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi ilmiah tentang struktur komunitas kepiting Uca spp.
(komposisi spesies, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi) di
Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik.

2. Memberikan informasi ilmiah kondisi lingkungan perairan dan substrat di
Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik.

3. Rekomendasi pemerintah daerah, masyarakat maupun pihak-pihak terkait
pengelolaan, perlindungan dan pemanfaatan semberdaya ekosistem mangrove

terutama konservasi kepiting Uca spp. berkesinambungan.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Kepiting yang diteliti adalah spesies kepiting dari genus Uca yang berada di
daerah pasang surut air laut di Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip,
Kabupaten Gresik.

2. Sampling kepiting Uca spp. dilakukan dalam keadaan air laut surut terendah
pada jam 07.00 WIB — 14.00 WIB.

3. Identifikasi sampel kepiting dilakukan sampai tingkat spesies menggunakan
buku identifikasi Crane (1975), Shih et al. (2016), Murniati dan Pratiwi (2015),



dan hasil identifikasi diverifikasi menggunakan website World Register of
Marine Species (WoRMS).

. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel kepiting adalah metode belt
transect sepanjang 50 m, dengan jarak antar transek + 300 m.

. Sampel kepiting Uca spp. yang diambil hanya di plot berukuran 2 x 2 m
sebanyak 25 plot.

. Pengukuran kualitas perairan meliputi suhu perairan, pH perairan, salinitas
perairan.

. Pengukuran tekstur substrat menggunakan Skala Wenthworth.

. Pengukuran C-organik substrat menggunakan metode Walkey & Black.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepiting Uca spp.
2.1.1 Kilasifikasi Kepiting Uca

Klasifikasi genus Uca secara lengkap menurut Poore (2004), sebagai
berikut.

Phylum . Arthropoda
Superclass  : Crustacea
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae

Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Kepiting Uca spp. termasuk dalam filum Arthropoda. Arthropoda yang
berasal dari kata arthros (ruas) dan podos (kaki), jadi hewan Arthropoda adalah
hewan yang memiliki stuktur kaki beruas-ruas (Hadi et al., 2009). Crustacea
merupakan bagian dari hewan yang termasuk ke dalam Phylum Arthropoda, berasal
dari kata crusta (cangkang yang keras/kerak), artinya cangkang yang keras berasal
dari lapisan kitin dan berfungsi untuk pelindung (Pratiwi dan Widyastuti, 2013).
Termasuk bagian dari ordo Decapoda karena golongan hewan berkaki 10 atau 5
pasang (Murniati dan Pratiwi, 2015). Infraordo bagian Bracyura yang berarti
golongan kepiting sejati (Pratiwi, 2014). Saat ini, Ocypodidae terdiri dari 2
subfamilia, Ocypodinae untuk kepiting hantu, dan Ucinae/Ocypodinae untuk
kepiting Biola (Ng et al., 2008). Subfamili Ocypodinae sekarang terdiri dari dua
genus, Ocypode dan Uca (Shih et al., 2016).

Kepiting Uca spp. nmemiliki nama lain kepiting biola. Asal mula
penyebutan kepiting biola dari kebiasaan cara makan pada kepiting Uca spp. jantan.
Gerakan yang terus-menerus oleh capit kecilnya mengais dari substrat ke mulut dan
kembali lagi ke substrat, mirip dengan gerakan permainan biola dan capit besarnya

diumpamakan biolanya (Rosenberg, 2000). Genus Uca ini dibagi menjadi 9



subgenus yaitu Thalassuca, Uca, Australuca, Minuca, Cranuca, Tubuca, Leptuca,
Paraleptuca dan Austruca. Lima subgenus ada di Indonesia yaitu; Australuca,
Gelasimus, Paraleptuca, Tubuca, dan Austruca (Naderloo et al., 2010). Dari 5
subgenus yang ada di Indonesia, ada 16 spesies kepiting Uca spp. yang telah
diidentifikasi (Murniati dan Pratiwi, 2015).

2.1.2 Morfologi Kepiting Uca spp.

Kepiting Uca spp. pada dasarnya memiliki ciri morfologi yang sangat
bervariasi (Murniati, 2015). Memiliki sifat utama dimorfisme seksual yaitu bentuk
capit pada jantan dan betina yang sangat berbeda (Crane, 1975). Kepiting dewasa
jantan memiliki ukuran capit asimetris. Satu capit berukuran sangat besar yang
disebut "capit besar" (major cheliped), dan satu capit lainnya berukuran sangat kecil
yang disebut “capit kecil” (minor cheliped). Sedangkan pada kepiting dewasa
betina, sepasang capit berukuran simetris dan berbentuk seperti capit kecil pada
kepiting jantan (Murniati dan Pratiwi, 2015) (Gambar 2.1). Morfologi capit besar
pada kepiting jantan dewasa dibanding betina merupakan karakter kunci (Fujaya
dan Sulistiono, 2002). Penguatnya diperoleh dari bagian tubuh yang lainnya
merupakan karakter pendukung dalam identifikasi. Sehingga warna sebagai
pembeda spesies sangat lemah, kecuali jika diterapkan pada suatu lokasi yang
memiliki luasan yang tidak terlalu besar, maka perbedaan warna akan sangat
membantu dalam tahap pemilahan pada proses identifikasi (Murniati dan Pratiwi,
2015). Morfologi khas untuk menentukan spesies kepiting Uca spp. secara umum
dapat diamati pada bagian muka karapas, karapas, area orbit (area sekitar mata),
gonopod (kelamin jantan), gonopor (kelamin betina), capit besar (khusus pada
jantan), capit kecil, dan setae pada maksilliped kedua (Murniati dan Pratiwi, 2015)
(Gambar 2.2).



capit besar capit kecil
p /p N

Gambar 2.1. Uca dewasa. (A) Jantan dan (B) Betina (Crane, 1975)

capit besar

Gambar 2.2. Morfologi Uca jantan dewasa (Crane, 1975)

1. Tampak Depan Karapas Kepiting Uca spp.

Tampak depan karapas adalah karakter awal yang diamati saat proses
identifikasi. Bentuk tampak depan karapas sama pada individu jantan dan betina
(satu jenis) (Murniati dan Pratiwi, 2015). Tampak depan karapas ada dua ukuran,
yakni lebar dan sempit (Murniati, 2012). Ukuran tampak depan karapas berbanding
terbalik dengan ukuran pada tangkai mata. Apabila tampak depan karapas lebar,

maka tangkai matanya pendek dan sebaliknya. Bentuk panjang pendeknya tangkai
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mata ini menunjukkan karakter jangkauan penglihatan (Gambar 2.3) (Pratiwi,
2014).

tangkai mata panjang tangkai mata pendek
- ( .
Y20 @
\\/

/

ral

\K‘_, A ,,_’-—/ B
Gambar 2.3. Tampak depan karapas. (A) sempit dan (B) lebar (Rosenberg,
2001)

2. Karapas Kepiting Uca spp.

Ciri umum karapas pada Uca spp. yakni karapas pada spesies berukuran
sedang hingga besar memiliki kisaran lebar karapas sekitar 25-40 mm pada saat
dewasa. Pada umumnya sisi antero dan posterolateral dari karapas tidak terlihat
jelas, sisi lateralnya hampir lurus atau agak cembung (Shih et al., 2016), berbentuk
trapesium atau bulat telur, permukaan dorsal cenderung cembung, dan biasanya
halus atau beralur garis (Putriningtias et al., 2014). Tepi posterior lebih sempit
(pendek) dibanding tepi anterior (Naderloo et al., 2010) (Gambar 2.4). Warna
karapas pada Uca spp. sangat menarik dan bervariasi. Variasi warna ini dipengaruhi
oleh lokasi, waktu, dan pasang yang terjadi. Karapas terlihat berwarna lebih gelap
pada siang hari atau saat surut, dan cenderung memudar atau pucat pada malam hari
dan saat pasang tinggi (Envis, 2009).

Meskipun warna karapas sangat bervariasi, namun untuk identifikasi
karakter ini tidak sepenuhnya digunakan saat proses identifikasi. Sebab perbedaan
habitat (lokasi dan karakter) juga berpengaruh pada perbedaan warna, meskipun
dalam satu jenis yang sama. Sehingga penggunaan warna sebagai indikator
identifikasi hanya sebatas mempermudah pada tahap pemilahan (Muriati dan
Pratiwi, 2015).
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Gambar 2.4. Bagian Karapas (Murniati dan Pratiwi, 2015)

3. Area Orbit (Area Sekitar Mata) Kepiting Uca spp.

Ada 2 bagian yang diamati pada karakter ini, yakni dasar orbit dan suborbit
(Gambar 2.5). Sebab ukurannya yang terbilang kecil, maka pengamatannya
menggunakan alat bantu (mikroskop stereo) (Pratiwi, 2014). Area orbit terdiri dari
beberapa variasi bentuk yang terdiri dari ornamen bintil-bintil atau gerigi dekat
sudut dalam orbit (Shih et al., 2016). Dasar orbit yang dimiliki oleh Uca spp. Pada
umumnya tidak berornamen. Hanya Sebagian kecil jenis yang memiliki ornamen

(bintil-bintil) di area orbitnya, sehingga mudah dikenali (Pratiwi, 2014).

Gambar 2.5. Area orbit (Naderloo et al., 2010)
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4. Gonopod (Kelamin Jantan) dan Gonopor (Kelamin Betina) Kepiting Uca
spp.

Gonopod merupakan organ kopulasi pada jantan, sedangkan gonopor
merupakan lubang genital speies betina (Murniati dan Pratiwi, 2015). Kepiting Uca
spp. pada umumnya, dalam satu subgenus memiliki kemiripan bentuk gonopod satu
dengan lainnya, akan tetapi berbeda setiap spesiesnya. Perbedaan bentuk gonopod
pada setiap spesies dilihat dari bentuk pada ujungnya, bentuk penandukan
(penebalan), letak ujung saluran dan juga ukuran (pendek dan tebal, panjang dan
ramping) (Gambar 2.6). Sedangkan karakter pada gonopor berbeda-beda dilihat
dari bentuk tepi (bibir) dan keberadaan aksesori di sekitarnya. Untuk mengamati
morfologi gonopod dan gonopor dibutuhkan bantuan mikroskop. Pengamatan
gonopod idealnya dilakukan pada berbagai sisi dengan diputar batang gonopod
(Murniati, 2010).

Gambar 2.6. Kelamin Genus Uca (A) Gonopod; (B) Gonopor (skala: 1 mm)
(Naderloo et al., 2010)

5. Capit Kepiting Uca spp.

Ciri umum karapas pada Uca spp. yakni pada spesies jantan memiliki capit
yang asimetri (berukuran tidak sama besar) yang artinya salah satu capit memiliki
ukurang yang lebih besar dari lainnya(Silva et al., 2016). Ukuran capit besarnya
dapat mencapai sepertiga sampai setengah dari ukuran tubuh. Biasanya capit
tersebut digunakan sebagai alat berkompetisi sesama kepiting jantan. Ukuran capit
dan warna yang berbeda dapat digunakan sebagai karakter dalam penentuan spesies
(Duarte et al., 2011).
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Capit dibagi atas 2 bagian, yakni daktilus (jari bergerak) dan propodus
(Gambar 2.7). Propodus dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu manus dan poleks
(bagian tengah sampai ujung atau disebut juga dengan jari tidak bergerak). Karakter
yang diamati diantaranya adalah, ada tidaknya alur (pada daktilus dan poleks),
bintil-bintil (pada daktilus, poleks, dan manus), bentuk lunas (bagian ujung pada
poleks), bentuk daktilus dan bintil-bintil (pada permukaan dalam manus) (Gambar
2.7). Perbedaan utamanya terlihat pada bagian jari-jari capit dengan jelas. Pada
capit besar idealnya tidak diperlukan bantuan mikroskop untuk mengamati
morfologinya, sehingga dapat dilakukan identifikasi jenis di lapangan (Murniati,
2012).

S men

Gambar 2.7. Sepasang capit jantan (A) capit besar dan (B) capit kecil (Naderloo
etal., 2010)

Karakter pengamatan untuk pada capitt kecil antara lain perbandingan
panjang jari-jari capit dari manus, bentuk ujung dari poleks, serta susunan dari
gerigi ysng terdapat pada capit (Gambar 2.8). bentuk ujung jari-jari capit
menyerupai sendok yang memiliki fungsi sebagai pengangkut substrat ke dalam
mulut. Karakter capit menunjukkan ciri khas habitat. Jari-jar capit kepiting dengan
gerigi termasuk spesies berhabitat di daerah berlumpur, sedangkan capit yang tidak
bergerigi menandakan daerah berpasir sebagai tempat hidupnya (Murniati dan
Pratiwi, 2015).



14

daknlus

telapak/manus

/

l.l;||1 p-c:n'.'ll!n:rn;__'

LTy polcks gigi

propodus

Gambar 2.8. Bagian-bagian capit besar (Murniati dan Pratiwi, 2015)

6. Setae pada Maksilliped kedua Kepiting Uca spp.

Maksilliped adalah alat makan yang terletak di rongga mulut. Bagian ini
memiliki 3 lapisan dari dalam keluar. Pada tepi maksilliped terdapat bulu-bulu
(setae) yang terdiri atas spoon tiped setae dan plumose setae (Gambar 2.9). Spoon
tiped setae berbentuk menyerupai sendok pada ujungnya, sedangkan plumose setae
berbentuk seperti bulu pada aves. Fungsi kedu setae ini adalah memilah partikel
organik dari substrat untuk dibawa ke mulut bagian dalam dan menegluaran
subsstrat dalam pentuk partikel kecil (Murniati, 2012).

Pengamatan setae hanya dapat dilakukan pada maksilliped dengan kondisi
baik. Diperlukan ketelitian dan perlakuan khusus untuk mengamati bagian ini. Perlu
dilakukan pemilahan pemilahan maksilliped yang akan diamati untuk kemudian
mencabutnya dari dalam rongga mulut dengan bantuan mikroskop(Mumiati dan
Pratiwi, 2015).
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Gambar 2.9. Maksilliped kedua pada Uca coarctata (A) tampilan dorsal; (B)
tampilan ventral; (C) spoon tiped setae; (D) plumose setae (Murniati,
2009)

2.1.3 Siklus Hidup Kepiting Uca

Setelah itu masuk Klasifikasi sebagai berikut. Proses pembuahan kepiting
pada umumnya terjadi dengan cara internal. Telur yang telah dibuahi akan
dikeluarkan oleh betina dari gonad melewati gonopor, ribuan telur tersebut
kemudian diletakkan di antara pleopod di balik ruas abdomen. Sekumpulan telur
yang di dalamnya terdapat embrio berbentuk butiran-butiran merah yang sangat
kecil dan saling menempel. Induk akan menuju perairan untuk melepaskan telur-
telurnya, saat siap menetas. Telur dilepaskan pada saat menjelang pasang tertinggi
air laut. Sesaat seelah terkena air laut, maka telur akan menetas menjadi larva. Larva
memiliki dua tahapan, yaitu larva zoea dan larva megalopa. Kemudian, larva
megalopa bergerak menuju pesisir. Saat memasuki area mangrove larva mengalami
molting (pergantian karapas) dan akan berkembang menjadi anakan (juvenil) yang
mirip dengan dewasanya. Juvenil pada substrat mangrove akan terus tumbuh

sampai menjadi kepiting dewasa (Gambar 2.10) (Rabalais dan Cameron, 1983).
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Gambar 2.10. Siklus Hidup Genus Uca (Murniati dan Pratiwi, 2015)

2.1.4 Habitat Kepiting Uca

Kepiting Uca spp. adalah kelompok kepiting penggali intertidal yang
ditemukan di laut tropis hingga sedang di seluruh dunia. Kadang-kadang mereka
dikategorikan sebagai "kepiting darat”, meskipun hanya sedikit yang benar-benar
lolos kebutuhan untuk genangan pasang surut biasa (Davie et al., 2015). Kepiting
Uca spp. melimpah pada habitat mangrove. Kepiting Uca spp. banyak terapat di
pantai terlindung di dekat teluk besar atau laut terbuka, atau pada substrat pasir
dengan endapan lumpur. sebagian kecil ada yang di bawah naungan karang atau
lumpur laut (Wulandari, 2013). Wilsey (2000), menjelaskan bahwa karakter
kepiting Uca spp. adalah semiterestrial serta aktif ketika air surut. Spesies Uca
beberapa mampu hidup bersama dalam satu habitat yang sama, akan tetapi setiap
spesies tersebut umumnya memiliki pola perilaku yang tidak sama dan tipe

mikrohabitat yang juga berbeda, sehingga relung ekologinya bisa juga terpisah.

2.1.5 Perilaku dan Peranan Kepiting Uca
Tidak seperti hewan laut yang lain, kepiting Uca spp. tidak mengairi liang

yang mereka huni, tetapi perilakunya dapat mempengaruhi dinamika oksigen
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substrat. Beberapa spesies sering menutup lubang liang mereka dengan substrat
selama air pasang untuk mempertahankan ruang udara di ujung liang (Michaels dan
Zeiman, 2013). Saat kondisi air laut pasang, kepiting Uca spp. cenderung senang
berada di dalam lubangnya, sedangkan saat kondisi air laut surut kepiting
cenderung beraktifitas di daerah lantai substrat mangrove untuk mencari makan
(Pratiwi dan Rahmat, 2015). Kepiting Uca spp. tergolong kepiting pemakan detritus
(detrivor) yang berperan membantu proses dekomposisi pada mangrove, pemakan
partikel-partikel kecil organik (deposit feeder), dan menstabilkan nutrisi substrat
(Olafson dan Ndaro, 1997).

Perilaku dan kebiasaan kepiting Uca spp. secara tidak langsung
memberikan kontibusi yang signifikan terhadap kelangsungan proses biologi pada
ekosistem pesisir, salah satunya hutan mangrove. Menurut Prianto (2007), peranan

kepiting pada ekosistem pesisir termasuk juga kawasan mangrove, diantaranya:

1. Mengkonversi nutrien dan meningkatkan mineralisasi. Kepiting berperan
memotong  kecil-kecil  detritus  sehingga mempermudah  mikrofauna
menguraikannya. Hal tersebut membuat adanya proses interaksi lintas
permukaan, contohnya serasah dari daun yang gugur berperan sebagai produsen,
detrivor dan konsumen oleh kepiting, peran pengurai oleh mikroba.

2. Menaikkan distribusi oksigen di dalam tanah. Lubang yang dibuat oleh berbagai
jenis kepiting memiliki fungsi meliputi; sebagai tempat bertahan dan berlindung
dari pemangsa, tempat bereproduksi dan membantu dalam mencari makan, serta
berperan sebagai komunikasi antar vegetasi seperti mangrove, yakni dengan
mendistribusikan oksigen pada substrat lebih dalam sehingga mampu
memperbaiki keadaan anoksik;

3. Membantu siklus karbon; pergerakan unsur karbon keluar dan masuk melalui
organisme. Kepiting berperan dalam konversi nutrien dan mineralisasi yang
termasuk jalur biogeokimia karbon.

4. Penyedia makanan alami; siklus hidup kepiting menghasilkan ratusan bahkan

beberapa spesies mampu menghasilkan ribuan larva.

Menurut Murniati dan Pratiwi (2015), kepiting Uca spp. termasuk salah satu

keystone species di ekosistem mangrove, yakni berperan penting dalam
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mempertahankan struktur komunitas ekologi, berpengaruh besar bagi organisme
lainnya, dan membantu dalam penentuan jenis dan jumlah banyak spesies lain

(terkait aliran energi).

2.1.6 Populasi Kepiting Uca spp.

Kepiting Uca spp. merupakan kepiting yang berukuran kecil yang berada di
laut intertidal. Kepiting Uca spp. di seluruh dunia ada 97 spesies yang dikenali
(Silva et al., 2016). Baru-baru ini Rosenberg (2014), memvalidasi 102 spesies yang
tersebar di dunia, saat ini sudah terdaftar di situs web "Fiddler Crabs"
(http://www.fiddlercrab.info/index.html). Dari 102 spesies yang dikenali di seluruh

dunia, ada sebanyak 16 spesies Kepiting Uca spp. yang ada di Indonesia yaitu, Uca
crassipes, Uca seismella, Uca cryptica, Uca perplexa, Uca vocans, Uca vomeris,
Uca tetragonon, Uca coarctata, Uca bellator, Uca rosea, Uca dussumieri, Uca
demani, Uca forcipata, Uca triangularis, Uca mjoebergi, dan Uca annulipes
(Murniati, 2015). Dari 16 spesies yang ada, Uca annulipes menjadi spesies Uca
spp. yang memiliki persebaran paling luas mulai dari Pulau Sumatera sampai Papua
(Naderloo et al.,2010).

2.2 Definisi Struktur Komunitas

Komunitas adalah gabungan dari populasi yang berada pada suatu tempat
habitat tertentu dan saling beinteraksi secara langsung maupun tidak langsung
(Smith dan Smith, 2006). Komunitas ada 2 macam, yakni komunitas mayor dan
komunitas minor. Komunitas mayor merupakan komunitas yang dapat mendukung
komunitasnya menjadi ekosistem yang independen (tidak bergantung pada
komunitas lain) pada suatu habitat. Komunitas minor merupakan komunitas yang
dependen (bergantung pada komunitas lain) dan merupakan komunitas yang berada
di dalam atau di luar komunitas mayor (Maknun, 2017).

Struktur komunitas adalah suatu konsep yang mempelajari susunan atau
komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas. Terdapat tiga
pendekatan yang bisa digunakan untuk mennggambarkan struktur komunitas
diantaranya keanekaragaman spesies, interaksi fungsional dan interaksi spesies

(Schowalter, 2011). Faktor lingkungan seperti biotik dan abiotik turut
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mempengaruhi struktur komunitas. Faktor biotik meliputi flora dan fauna yang
dimanfaatkan sebagai sumber makanan, sedangkan faktor abiotik meliputi suhu,
salinitas, kandungan oksigen terlarut, jenis substrat, dan materi organik (Sulawesty
dan Badjori, 1999).

Suatu komunitas memiliki ciri yang unik berupa keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi. Analisis terkait ketiga ciri unik tersebut dapat
digunakan untuk mendapatkan gambaran kekayaan dan keseimbangan suatu
spesies dalam komunitas (Soedharma, 1994). Menurut Odum (1998)
keanekaragaman spesies akan jauh lebih tinggi pada komunitas yang stabil
dibandingkan dengan komunitas yang mengalami perubahan musim. Keadaan
suatu komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh spesies di dalamnya namun juga

kepadatan populasi (Raymond et al., 2010).

2.3 Faktor-faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Struktur Komunitas
Kepiting Uca

Struktur komunitas dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan
sekitarnya.dalam ekosistem laut suhu menjadi salah satu faktor yang sangat
berpengaruh bagi persebaran dan kelangsungan hidup organisme. kelangsungan
hidup dan jenis organisme yang hidup di wilayah tertentu. Pada hewan laut, suhu
lingkungan menjadi hal yang sensitif bagi perkembangbiakannya terutama bagi
anggota Crustacea yang lemah toleransinya terhadap suhu. Laevastu dan Hela
(1982), menjelaskan bahwa suhu mempengaruhi proses metabolisme misalnya
pengambilan makan, pertumbuhan. Suhu juga mempengaruhi kerja impuls saraf
dan melemahkan aktivitas tubuh seperti kecepatan renang.

Salinitas merupakan sebagai jumlah berat garam yang terlarut dalam satu
liter air yang umumnya dinyatakan dengan satuan 0/00 (per mil, gram perliter)
(Reddy, 1993). Salinitas dalam suatu perairan berpengaruh terhadap perubahan
komposisi organisme di dalamnya. Oleh karen itu salinitas dapat berpengaruh
terhadap persebaran Kepiting Uca spp. (Syamsurisal, 2011). Mempengaruhi jumlah
makanan yang dikonsumsi oleh kepiting Uca spp. dan kemampuan melangsungkan
hidup (Fuad, 2005).

Derajat keasaman (pH) lingkungan perairan menggambarkan jumlah ion
hydrogen yang terkandung di dalamnya (Kordi dan Tancung, 2007). Perubahan pH
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dapat mempengaruhi keanekaragaman, kelimpahan, dan distribusi biota yang hidup
di dalamnya. Hal ini dikarenakan nilai pH juga menentukan nutrisi yang terkandung
dalam perairan tersebut. pH perairan menjadi pembatas jenis organisme yang dapat
hidup di dalamnya Rizal et al., 2017). Nilai untuk pH dinyatakan sebagai
konsentrasi ion hidrogen (dalam mol per liter) di suhu tertentu atau pH= -log (H)*
(Kordi dan Tancung, 2007).

Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi yang di dominasi oleh jenis
pohon mangrove. Hutan mangrove tersebar di beberapa zona pasang surut
berlumpur di daerah tropis dan sub tropis (Putriningtias et al., 2014). Pada zona ini
terjadi interkasi era tantara perairan laut, payau, sungai dan daratan (Zakaria dan
Rajpar, 2015). Ekosistem hutan mangrove sangat identik dengan area berlumpur.
Hal inilah yang menjadikan salinitas yang tinggi, serta kurangnya aerasi (Ahnanto
etal., 2014).

Ekosistem mangrove memiliki kenakaragaman flora dan fauna yang tinggi
(Martuti, 2013). Keberadaan mangrove di alam mempunyai fungsi ekologis sebagai
tempat memijah (spawning ground), mencari makan (feeding ground), daerah
asuhan bagi berbagai jenis larva (nursery ground) dan tempat berlindung bagi
berbagai biota (Hamidy, 2012). Interaksi hutan mangrove dengan lingkungannya
dapat menciptakan lingkungan yang stabil dan sesuai bagi segala proses biologi
organisme laut di dalamnya (Pramudiji, 2000).

Perbandingan jumlah atau ukran lumpur, pasir, dan tanah liat di dalam tanah
yang membentuk tekstur disebut dengan tipe substrat. Tipe substrat menunjukkan
perbandingan sebagai berikut, butir-butir pasir (diameter 2,00 - 0,05 mm), debu
(0.005 - 0,02 mm) dan liat (<0,002 — 002 mm) di dalam tanah (Kordi, 2012). Tipe
tanah yang mendominasi kawasan mangrove umumnya berupa fraksi lempung
berdebu, efek rapatnya bentuk perakaran pada mangrove. Hanya di bagian depan
pantai raksi lempung berpasir hanya. Pembentukan substrat sangat dipengaruhi oleh
pasang surut (Arief, 2003). Mahmud (2014), menyatakan bahwa jenis tanah pada
daerah mangrovemerupakan endapan dari alluvial, dataran banjir, dan delta.
Karakter tanah memiliki tekstur tanah lempung berdebu hingga berdebu dengan
fraksi pasir dengan lapisan bawah lebih tinggi.
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2.4 Deskripsi Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip

Kawasan hutan mangrove Desa Banyuurip terletak di Kecamatan
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur atau tepatnya berada pada koordinat
6°54'22"S, 112°31'15"E (Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten
Gresik, 2000). Hutan mangrove di Desa Banyuurip merupakan hutan mangrove
yang dikembangkan menjadi kawasan ekowisata (berbasis lingkungan dan
masyarakat) (Mahardika, 2017). Hutan mangrove di Desa Banyuurip merupakan
hutan hasil dari rehabilitasi oleh sekelompok nelayan akibat berkurangnya biota
laut akibat abrasi pantai sejak tahun 2004, serta penebangan besar-besaran untuk
perluasan tambak tanpa adanya reboisasi. Para nelayan berharap upayah
rehabilitasi ini dapat meningkatkan kembali populasi kepiting dan kerang di sekitar
pantai (Yona et al., 2018). Luas area mangrove di Desa Banyuurip, Kabupaten
Gresik terus menurun di setiap taunnya. Tahun 2004, hutan mangrove yang awalnya
seluas 5,61 ha menurn sebesar 1,26 ha sehingga tersisa 4,35 ha. Pada tahun 2017,
luasan hutan kembali menurun hingga 2,52 ha. Saat ini total akhir luas hutan

mangrove sebesar 3,09 ha (Hidayah, 2018).
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3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu
menggambarkan kondisi lokasi penelitian secara umum dengan langkah observasi
langsung melalui obyek yang diteliti dan dilakukan teknik pendekatan berupa angka
dengan statistika untuk melihat hubungan antar variabel. Metode pengambilan data
sampel menggunakan metode eksploratif, yaitu pengambilan data secara langsung
di lokasi penelitian. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian tentang “Struktur Komunitas Uca spp. di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik” dilaksanakan pada bulan 6
November sampai 28 November 2020, pengambilan sampel penelitian dilakukan di
Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik (Gambar 3.1).
Sampel Kepiting Uca spp. diidentifikasi di Laboratorium Optik Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Sedangkan sampel substrat sebagai parameter fisika dan kimia dianalisis
di lokasi penelitian dan di Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman

Pangan dan Hortikultura Bedali.
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada pengamatan diantaranya adalah sekop, pipa
paralon 30 cm, GPS (Global Positioning System), termometer, cooler box, mini
studio box, pH meter, refraktometer, tali rafia, Sikat, penggaris, plastik, roll meter,
botol sampel, pinset, kertas label, pensil, mikroskop binokuler, kamera, program
Ms. Excel, program QGIS 2.18.25, program PAST 3.20, buku identifikasi Crane
(1975), Shih et al. (2016), Murniati dan Pratiwi (2015) dan World Register of
Marine Species (WoRMS). Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya adalah Aquades, alkohol 40%, alkohol 75%, sampel Kepiting Uca spp.,

dan sampel substrat.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Observasi

Observasi untuk mengetahui dasar ruang lingkup lokasi penelitian, yakni
Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik yang kemudian

digunakan sebagai acuan penentuan lokasi dan teknik pengumpulan sampel.
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3.4.2 Penentuan Stasiun Penelitian

Penentuan stasiun berdasarkan perbedaan pada karakteristik dan kondisi
lokasi stasiun penelitian. Kemudian dibagi 3 (tiga) stasiun yang berbeda,
diantaranya ialah: Stasiun 1 (6°54'05"S 112°31'34"E) berada di dekat muara dengan
kondisi lokasi hutan mangrove rapat dan karakter lingkungannya terpapar air laut
secara langsung, stasiun 2 (6°54'11"S 112°31'43"E) berada di daerah dekat aliran
sungai dan tambak dengan kondisi lokasi hutan mangrove terbuka dan karakter
lingkungannya terpapar limbah pengairan tambak, dan stasiun 3 (6°54'21"S
112°31'42"E) berada di daerah dekat pemukiman dengan kondisi lokasi hutan
mangrove rapat dan karakter lingkungan perairannya terpapar limbah aktivitas
penduduk (Gambar 3.2). Penentuan jarak antar stasiun £ 300 m ini diadaptasi dari

cara yang digunakan oleh Kurniawan et al. (2020).

Stasiun 1

v

Stasiun 2

Stasiun 3

Gambar 3.2. Stasiun Penelitian (Google Earth, 2021)

3.4.3 Metode Pengambilan Data
1. Sampel Kepiting Uca spp.

Teknik pengambilan sampel kepiting menggunakan metode sampel yang
bertujuan (purposive sampling), dimana sampel yang diambil berdasarkan kriteria
tertentu yakni genus Uca (Fachrul, 2007). Pengambilan data sampel kepiting uca,

sampling dilakukan dengan menggunakan belt transect garis sepanjang 50 m,
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dengan jarak antar transek = 300 m. Plot berukuran 2 x 2 m sebanyak 25 (Gambar
3.4). Metode plot adalah cara yang dilakukan untuk mengetahui sampling (Khouw,
2009).

ONOOOnOnnonmno
gEEEE gy

B
Gambar 3.4. Metode pengambilan sampel kepiting. (A) plot (2 x 2 m) dan (B)
panjang belt transek (50 m)

J

Pengambilan data sampel kepiting dilakukan pada kondisi pantai surut
terendah (Murniati, 2017). Penentuan waktu surut terendah pengamatan didasarkan
pada aktivitas warga atau nelayan di kawasan hutan mangrove desa Banyuurip yang
telah ditentukan lokasi pengambilannya (Murniati dan Pratiwi, 2015). Kepiting
diambil dalam transek menggunakan plot atau petak ukuran 2 x 2 m. Setiap plot
dibuat menggunakan 4 pasak pada sudut dan dikaitkan dengan tali rafia. Sampel
kepiting secara manual menangkap dengan cepat menggunakan tangan (hand
picking) yang berada di permukaan substrat termasuk itu melarikan diri dari plot,
sedangkan kepiting yang bersembunyi di liang digali menggunakan sekop hingga
50 cm kedalamannya (Pratiwi et al., 2018). Sampel kepiting Uca spp. dengan ciri
khas ukuran kecil dan memiliki capit besar sebelah pada jantan dewasa yang
terperangkap di plot atau petak yang sama dibersihkan dari kotoran (lumpur, pasir,
dan lain-lain) menggunakan sikat halus dan difiksasi bertahap di alkohol 40%
dimaksudkan mencegah autotomi lalu 75% dalam botol untuk diidentifikasi
dikemudian hari (Murniati, 2017).

2. Parameter Lingkungan Perairan dan Substrat

Pengambilan data meliputi kondisi perairan dan substrat dilakukan dengan
2 cara, yakni in situ dan ex situ di smasing-masing stasiun. Pengukuran secara in
situ dilakukan satu kali pada setiap stasiun, meliputi suhu perairan menggunakan

thermometer, pH perairan menggunakan pH meter, dan salinitas perairan
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menggunakan refraktometer. Pengambilan sampel substrat dilakukan satu kali pada
setiap stasiun. Menurut Suryani (2006), sampel substrat diambil dengan arah
vertikal pada setiap plot, lalu diambil sebanyak + 200 gr menggunakan pipa paralon
sedalam 30 cm sebab kepiting Uca spp. memanfaatkan substrat tidak lebih dari
batas kedalaman tersebut. Kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang sudah
ditandai masing-masing plot pengambilan dan disimpan dalam cool box. Substrat
yang diperoleh dianalisis bahan organik dan tekstur substrat secara ex situ di

Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura.

3.4.4 Dokumentasi dan Identifikasi Sampel Kepiting

Data yang dicatat ketika sampel kepiting ditemukan meliputi nama spesies
(kode sampel), waktu, koordinat, kelamin dan keterangan habitat. Dokumentasi
menggunakan kamera handphone dan digital baik saat baru ditemukan ataupun
setelah diidentifikasi. Identifikasi lanjutan dilakukan di Laboratorium sampai
tingkat spesies dengan mengacu pada buku kunci identifikasi Crane (1975), Shih et
al. (2016), Murniati dan Pratiwi (2015), dan hasil identifikasi diverifikasi
menggunakan website World Register of Marine Species (WoRMS).

3.5 Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis, kemudian untuk
mengetahui struktur komunitas kepiting Uca spp. yang ada di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
keanekaragaman spesies kepiting Uca spp. yang ada di Kawasan Hutan Mangrove
Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik. Sedangkan analisis kuantitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan keadaan populasi dan struktur
komunitas yang berada di suatu ekosistem dalam bentuk data nilai indeks, meliputi
indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi menggunakan
program Ms. Excel 2019 dan PAST 3.20.

Maknun (2017), menyatakan bahwa kondisi populasi dan struktur

komunitas spesies yang hidup di suatu ekosistem dapat digambarkan melalui
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beberapa indeks penting meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman,

dan indeks dominansi.

3.5.1 Komposisi Spesies

Data komposisi spesies kepiting Uca spp. yang ada di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip, Kabupaten Gresik diketahui dengan mengidentifikasi
sampel kepiting dengan mengacu pada buku kunci identifikasi Crane (1975), Shih
et al. (2016), Murniati dan Pratiwi (2015), dan hasil identifikasi diverifikasi
menggunakan web “World Register of Marine Species (WoRMS)”.

3.5.2 Indeks Keanekaragaman (H’)

Keanekaragaman spesies adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas
berdasarkan organisasi biologisnya dan akan menyatakan struktur komunitasnya.
Data keanekaragaman ditentukan menggunakan indeks Shannon-Wiener dalam

(Kreb, 2014), dengan rumus sebagai berikut:

H' = —%j-; PilnPi (1)
Keterangan:
H’: Indeks Keanekaragaman
Pi: Rasio antara total individu spesies ke-i (ni) terhadap total individu dalam
komunitas (N) atau (ni/N)

S: Jumlah spesies yang menyusun komunitas

Kategori nilai indeks Shannon-Wiener (Fachrul, 2007):
H' (<1) =indeks keanekaragaman dikategorikan rendah
H' (1-3) = indeks keanekaragaman dikategorikan sedang

H' (>3) = indeks keanekaragaman dikategorikan tinggi

3.5.3 Indeks Keseragaman (E)
Keseragaman adalah jumlah individu setiap satuan luas area (Ariska, 2012)

dengan rumus sebagai berikut (Odum, 1998):
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Hr
Hmax

E= )
Keterangan:

E: Indeks keseragaman

H': Indeks Keanekaragaman
Hmax: log, S

S: Jumlah spesies

Kategori nilai indeks indeks keseragaman (Odum, 1998):
0< E£<0,5 =indeks keseragaman dikategorikan rendah
0,5 < E < 0,75 = indeks keseragaman dikategorikan sedang
0,75 <E <1 =indeks keseragaman dikategorikan tinggi

3.5.4 Indeks Dominansi (C)

Dominansi adalah nilai yang menunjukkan ada atau tidaknya spesies
tertentu yang dominan dibandingkan spesies yang lain dalam suatu ekosistem yang
sama (komunitas), erat kaitannya dengan kestabilan lingkungan (Ariska, 2012).

Dominansi Simpson dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Maknun, 2017):

c=3()? (3)
Keterangan:
C: Indeks Dominansi
ni: Jumlah spesies

N: Jumlah total spesies

Kategori nilai indeks Dominansi Simpson (Odum, 1998):
0<C<0,5 =indeks dominansi dikategorikan rendah
0,5 < C< 0,75 = indeks dominansi dikategorikan sedang
0,75<C<1 =indeks dominansi dikategorikan tinggi
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3.5.5 Tekstur Substrat

Tekstur substrat merupakan perbandingan relatif (%) antara fraksi pasir, liat,
dan debu (Natania et al., 2017). Tekstur substrat dianalis berdasarkan ukuran butir
substrat oleh Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura Bedali. Hasil berupa nilai persentase masing-masing fraksi diplotkan
jenis teksturnya sesuai dengan klasifikasi Skala Wenthworth dan Diagram Shepard
(Natania et al., 2017) (Gambar 3.5).

100

100

% Pasir

Gambar 3.5 Diagram Shepard atau segitiga tekstur (Agus et al., 2006).

3.5.6 C-Organik Substrat

C-Organik substrat merupakan endapapan di dasar perairan yang berasal
dari dekomposisi (Natania et al., 2017). C-Organik substrat dianalis dengan metode
Walkey & Black di Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan
dan Hortikultura Bedali. Hasil berupa nilai persentase dikatagorikan sebagai
berikut (Sutanto, 2005).
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<1% = Sangat rendah
1-2 % =Rendah
2-3% = Sedang

3-5% = Tinggi

> 5% = Sangat tinggi

3.5.7 Korelasi Keanekaragaman Kepiting Uca spp. dengan Parameter

Lingkungan Perairan dan Substrat

Data yang telah diperoleh dari hasil analisis kuantitatif kedua variabel
dianalisis untuk melihat hubungan kepadatan kepiting Uca spp. dengan kerapatan
mangrove menggunakan persamaan korelasi atau dengan uji statistik korelasi pada
software PAST 3.20.

Korelasi adalah hubungan fungsional antar variabel yang dinyatakan dengan
sebuah angka yang dinamakan koefisien korelasi (Simbolon, 2009). Analisis data

persamaan korelasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Suin, 2012).

Y (x=x)(y-y)
r= 6
VI (x=x)2F (y-y)? (6)
Keterangan:

r: Koefisien korelasi
x: Variabel bebas (suhu, pH, salinitas, bahan organik substrat dan tekstur substrat)
y: Variabel terikat (kepiting Uca spp.)

Data korelasi yang telah diperoleh dari hasil dianalisis korelasi rumus
tersebut dengan dapat dilihat koefisien nilai korelasi sebagai berikut (Yamin &
Heri, 2009).
0,00-0,09 = Korelasi diabaikan
0,10-0,29 = Korelasi rendah
0,30-0,49 = Kaorelasi sedang
0.50-0,70 = Korelasi kuat

>0, 70 = Korelasi sangat kuat



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Parameter Lingkungan Perairan dan Substrat
Hasil pengukuran parameter lingkungan perairan dapat dilihat pada tabel 4.1

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Parameter lingkungan perairan

No. Parameter Lingkungan Stasiun Penelitian
Perairan
| 11 1]
1 pH 8,8 7,8 7,8
2 Salinitas (%o) 30 32 34
3 Suhu (°C) 31,5 32 30,9

Berdasarkan hasil pengukuran pH di stasiun I memiliki nilai pH sebesar 8,8,
stasiun Il memiliki nilai pH sebesar 7,8, sedangkan stasiun Il memiliki nilai pH
sebesar 7,8 (tabel 4.1). Dilihat dari hasil yang didapat perbedaan cukup signifikan
terdapat pada stasiun I, dimana rata-rata pH di stasiun ini cenderung basa. Hal ini
dikarenakan stasiun I berada di dekat pantai dan muara yang pH airnya tergantung
paparan aliran air (termasuk limbah perikanan, rumah tangga, dan air dari laut). Hal
ini sesuai dengan Rahayu et al. (2018), pH air di dekat muara cenderung bersifat
basa karena perairannya terpengaruh langsung air laut. pH ideal untuk kepiting Uca
>5dan<9.

Salinitas di stasiun I memiliki nilai sebesar 30 ppt, stasiun Il memiliki nilai
sebesar 32 ppt, sedangkan stasiun Il memiliki nilai sebesar 34 ppt (tabel 4.1).

Dilihat dari hasil yang didapat perbedaan tidak signifikan, dimana rata-rata
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salinitasnya 30-34 ppt. Menurut Murniati dan Pratiwi (2015), kisaran nilai salinitas
yang ideal untuk kehidupan kepiting Uca berkisar 20 — 30 ppt.

Suhu di stasiun I memiliki nilai sebesar 31,5 °C, stasiun 1l memiliki nilai
sebesar 32 °C, sedangkan stasiun Il memiliki nilai sebesar 30,9 °C (tabel 4.1).
Dilihat dari hasil yang didapat perbedaan tidak signifikan, dimana rata-rata
salinitasnya 30-32 °C. Hal ini sesuai dengan dengan Rahayu et al. (2018),
menyatakan bahwa secara umum kepiting hidup di mangrove bertahan pada suhu
di kisaran 23 — 32 °C. Hasil pengujian parameter substrat dapat dilihat pada tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Parameter lingkungan substrat

No. Parameter Lingkungan Stasiun Penelitian
Substrat
I I i
1 Tekstur Lempung Liat Lempung
Berdebu
2 C-Organik (%) 1,30 1,10 1,48

Berdasarkan hasil pengujian profil substrat, diketahui tekstur substrat di
stasiun | tipe lempung berdebu, stasiun Il tipe liat, sedangkan stasiun Il tipe
lempung (tabel 4.2). Dilihat dari hasil yang didapat perbedaan tipe substrat erat
kaitannya dengan komposisi spesies kepiting Uca pada tiap stasiun. Hal ini sesuai
dengan Rahayu et al. (2018), bahwa ukuran butiran substrat menentukan
penyebaran kepiting, karena kepiting telah menandakan adaptasi morfologis
terhadap kondisi substrat. Kepiting Uca banyak ditemukan di substrat lempung.

C-Organik yang terkandung pada substrat di stasiun | kadarnya 1,30%,
stasiun Il kadarnya 1,10 %, sedangkan stasiun Ill kadarnya 1,48 % (tabel 4.2).
Dilihat dari hasil yang didapat perbedaan kadar C-organik erat kaitannya dengan
ketersediaan energi bagi kepiting Uca dan tipe substrat. Hal ini sesuai dengan
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dengan Hamidy (2012), bahwa kadar C-organik substrat pada zona estuari berkisar
1-5%. Menurut Agus et al. (2006), dengan data hasil analisis kisaran nilai C-organik

di ketiga stasiun termasuk kategori rendah.

4.2 Komposisi Spesies Kepiting Uca spp.

Komposisi spesies kepiting Uca spp. pada setiap stasiun penelitian di
Kawasan Hutan Mangrove Desa Banyuurip menunjukkan variasi spesies yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di lokasi, ditemukan

5 spesies kepiting Uca spp. (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Komposisi spesies kepiting Uca spp.

No. Spesies Stasiun Penelitian Total
i T T Individu
1. Uca bellator 137 83 51 271
2. Uca coarctata 7 12 39 58
3. Uca dussumieri 23 0 62 85
4. Uca vocans 66 4 53 123
5. Uca triangularis 3 2 13 18
Total Individu 236 101 218 488

Hasil identifikasi spesies-spesies kepiting Uca spp. yang ditemukan sebagai
berikut:
1. Spesimen 1

Spesimen pertama kepiting Uca spp. yang ditemukan di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip tipe morfologinya seperti pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Spesies kepiting Uca bellator. A,B. Literatur, C,D. Hasil
pengamatan (Murniati dan Pratiwi, 2015)

Berdasarkan dari hasil pengamatan spesimen ini diketahui adalah Uca
Bellator memiliki ukuran tubuh 30 — 75 mm dengan ciri bagian muka karapasnya
sempit, bagian dasar orbit ada bintil-bintil dan bentuk karapasnya trapesium.
Permukaan luar pada manus capit besar bergerigi sedikit atau kecil, dekat poleks
bagian dasar ada bintil besar (Gambar 4.1). Warna bagian karapasnya hitam dan
bercorak warna biru. Manus berwarna agak merah, daktilus dan poleks pada capit
besar berwarna putih. Jika dilihat dari ciri morfologinya kepiting Uca ini sesuai
dengan yang dipaparkan Murniati dan Pratiwi (2015), bahwa antara lain bagian
penciri utamanya ujung daktilus tidak ada bentuk khusus, terdapat struktur
berbentuk segitiga pada bagian tengah poleks, dan bagian permukaan luar daktilus
dan poleks terdapat satu alur namun samar-samar. Bagian tepi dorsal daktilus pada
capit kecil dilengkapi banyak setae, poleks, dan daktilus dilengkapi gigi-gigi kecil
dan satu gigi besar yang tampak mencolok. Menurut Rizal et al., (2017), Kepiting
ini banyak ditemukan pada titik penelitian yang bersedimen lumpur berpasir dan
dekat sungai. Sebaran spesies Uca bellator meliputi Indonesia, Filipina, Australia,
Papua Nugini dan Kepulauan Nicobar (Murniati dan Pratiwi, 2015).
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Klasifikasi spesies kepiting Uca bellator sebagai berikut Shih et al. (2016).

Phylum : Arthropoda
Superclass  : Crustacea
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae
Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Species :Uca bellator
2. Spesimen 2

Spesimen kedua kepiting Uca spp. yang ditemukan di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip tipe morfologinya seperti pada gambar 4.2.

Gambar 4.2. Spesies kepiting Uca coarctata. A,B. Literatur, C,D. Hasil
pengamatan (Murniati dan Pratiwi, 2015).

Berdasarkan dari hasil pengamatan spesimen ini diketahui adalah Uca

coarctata. Uca coarctata kisaran ukuran tubuhnya 30 — 75 mm, bagian muka
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karapas sempit, karapas berbentuk trapesium berwarna hitam, pada bagian ventral
terdapat corak dua titik besar berwarna biru, orbit melekuk tajam, karpus tungkai
belakang berwarna putih di bagian tengah (Gambar 4.2) Jika dilihat dari ciri
morfologinya kepiting Uca ini sesuai dengan yang dipaparkan Murniati dan Pratiwi
(2015), bahwa antara lain bagian penciri utamanya pada capit besar permukaan luar
manusnya berbintil-bintil besar, terbesar dekat dasar poleks, ujung daktilusnya
berbentuk pengait, ujung poleks ramping dan bagian tengah cenderung polos. Jari
jari pada capit kecil dilengkapi dengan gigi, bagian tepi dorsal poleks dan daktilus
terdapat setae. Menurut Rizal et al. (2017), kepiting Uca coarctata hidup pada
subtrat lumpur hitam dengan butiran halus. Kepiting Uca coarctata tersebar di
seluruh pesisir Indonesia, kepulauan Fiji, filipina, Australia dan Papua Nugini.

Klasifikasi spesies kepiting Uca coarctata sebagai berikut (Shih et al.

(2016).

Phylum . Arthropoda
Superclass  : Crustacea
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae
Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Species . Uca coarctata
3. Spesimen 3

Spesimen ketiga kepiting Uca spp. yang ditemukan di Kawasan Hutan

Mangrove Desa Banyuurip tipe morfologinya seperti pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Spesies kepiting Uca dussumieri. A,B. Literatur, C,D. Hasil
pengamatan (Murniati dan Pratiwi, 2015)

Berdasarkan dari hasil pengamatan spesimen ini diketahui adalah Uca
dussumieri. Uca dussumieri ukuran tubuh berkisar 30 — 75 mm, muka karapasnya
sempit, karapas berbentuk trapesium berwarna hitam, orbit melekuk tajam tanpa
bintil-bintil. Permukaan manus pada capit besar terdapat bintil-bintil cukup besar,
permukaan luar daktilus terdapat dua garis alur dan permukaan luar poleks hanya
satu alur (Gambar 4.2). Jika dilihat dari ciri morfologinya kepiting Uca ini sesuai
dengan yang dipaparkan Murniati dan Pratiwi (2015), bahwa antara lain bagian
penciri utamanya Capit besar terdapat poleks merah dan daktilus berwarna putih.
Bagian merus kaki ke-4 jantan ramping, tepi dorsal lurus. Jari-jari capit kecil
dilengkapi dengan gigi. Pada betina, tepi ventral kaki ke 4 dibatasi dengan
pematang. Sebaran dari kepiting ini dari India, Afrika timur, Madangaskar,
Australia, Papua Nugini Indonesia, Filipina, Thailand, Cina dan Jepang.

Klasifikasi spesies kepiting Uca dussumieri sebagai berikut (Shih et al.

(2016).
Phylum : Arthropoda
Superclass . Crustacea

Class : Malacostraca



Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae
Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Species : Uca dussumieri
4. Spesimen 4
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Spesimen keempat kepiting Uca spp. yang ditemukan di Kawasan Hutan

Mangrove Desa Banyuurip tipe morfologinya seperti pada gambar 4.4.

Gambar 4.4. Spesies kepiting Uca vocans. A,B. Literatur, C,D. Hasil pengamatan

Berdasarkan dari hasil pengamatan spesimen ini diketahui adalah Uca
vocans. Uca vocans Kisaran ukuran tubuhnya 30 — 75 mm, bagian muka karapasnya
sempit, karapas berbentuk trapesium berwarna putih pudar sedikit oranye, orbit
melekuk tajam,. Bagian merus dan carpus berwarna putih keabu-abuan, manus

(Murniati dan Pratiwi, 2015)

berwarna kuning, daktilus berwarna putih, poleks berwarna kuning. Dasar poleks

pada capit besarnya memiliki cekungan segitiga yang ujungya mencapai 2/3 dari
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Panjang poleks (Gambar 4.4). Jika dilihat dari ciri morfologinya kepiting Uca ini
sesuai dengan yang dipaparkan Murniati dan Pratiwi (2015), bahwa antara lain
bagian penciri utamanya bagian muka karapas yang sempit, orbit pada karapas
kepiting jantan dewasa menukik, tidak terdapat tepi anterolateral. Pada capit besar
terdapat cekungan berbentuk segitiga di dasar poleks. Bagian permukaan manus
terdapat bintil-bintil yang berukuran besar, terutama di dekat cekungan segitiga
tersebut, tidak terdapat alur di permukaan luar daktilus dan poleks, daktilus dan
poleksnya pipih dan lebar, terdapat gigi berbentuk segitiga di tengah poleks. Jari
capit kecil terdapat tepi pemotong ukurannya lebih panjang dibanding manusnya.
Menurut Murniati (2010), kepiting Uca vocans ditemukan hidup pada subtrat
lumpur. Kepiting Uca vocans tersebar di Pasifik Barat dan Timur Samudera Hindia,
termasuk seluruh pesisir Indonesia, Filipina, Ryukyus, China, Burma, Thailand,
dan Malaysia.
Klasifikasi spesies kepiting Uca vocans sebagai berikut Shih et al. (2016).

Phylum . Arthropoda
Superclass . Crustacea
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae
Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Species :Uca vocans

5. Spesimen 5

Spesimen kelima kepiting Uca spp. yang ditemukan di Kawasan Hutan
Mangrove Desa Banyuurip tipe morfologinya seperti pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Spesies kepiting Uca triangularis. A,B. Literatur, C,D. Hasil
pengamatan (Murniati dan Pratiwi, 2015)

Berdasarkan dari hasil pengamatan spesimen ini diketahui adalah Uca
triangularis. Uca triangularis kisaran ukuran tubuhnya 25 — 60 mm, bagian muka
karapasnya lebar, karapas berbentuk trapesium berwarna hitam dengan corak
bintik-bintik putih melintang, orbit runging di sudut luarnya,. Bagian merus, carpus
dan manus berwarna kuning dengan bitnik-bintik coklat cenderung hitam, poleks
dan daktilus berwarna putih (Gambar 4.5). Jika dilihat dari ciri morfologinya
kepiting Uca ini sesuai dengan yang dipaparkan Murniati dan Pratiwi (2015),
bahwa antara lain bagian penciri utamanya bagian muka karapas yang lebar. Bagian
tepi anterolateral karapas sangat miring, sudut luar orbit berbentuk runcing.
Permukaan manus pada capit besar halus polos tidak ada bintil-bintil. Permukaan
luar poleks dan daktilus tidak terdapat alur. Daktilus dan poleks berbentik silindris.
Bagian posterior merus pada capit kecil nampak datar dengan bintil-bintil sebaris
di sepanjang permukaan bawah, dekat dari tepi ventral, bintil bintil pada bagian
pangkal merus berbelok ke atas. Menurut Rizal et al. (2017), kepiting Uca
triangularis hidup pada subtrat lumpur. Kepiting Uca triangularis tersebar di
seluruh pesisir Indonesia bagian utara, Australia, Malaysia, Filipina, Taiwan,

China, dan Papua Nugini.
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Klasifikasi spesies kepiting Uca triangularis sebagai berikut (Shih et al.
(2016).

Phylum . Arthropoda
Superclass . Crustacea
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Infraorder : Brachyura
Family : Ocypodidae
Subfamily : Ocypodinae
Genus : Uca

Species :Uca triangularis

4.3 Struktur Komunitas Kepiting Uca spp.

Berdasarkan data komposisi kepiting Uca spp. yang telah diidentifikasi,
komunitas kepiting Uca spp. di kawasan hutan mangrove desa Banyuurip,
kabupaten Gresik memiliki nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’),
indeks dominansi (C), dan indeks keseragaman (E) dapat dilihat pada tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Indeks Keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks

keseragaman
Stasiun Penelitian I 1 i Kumulatif
Keanekaragaman (H’) 1,059 0,619 1,517 1,065
Keseragaman (E) 0,657 0,447 0,942 0,682
Dominansi (C) 0,425 0,691 0,230 0,448

Stasiun I memiliki nilai keanekaragaman (H’) sebesar 1,059. Menurut
Murniati (2017), nilai tersebut menunjukkan kategori keanekaragaman sedang.

Nilai indeks dominansi (C) sebesar 0,425 dalam kategori rendah, menunjukkan
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sedikit spesies yang mendominasi. Nilai indeks keseragaman (E) sebesar 0,657,
menunjukkan dalam kategori sedang. Stasiun | berada di bagian depan pantai dekat
muara dan vegetasi mangrove tergolong cukup lebat, memiliki tekstur substrat
lempung berdebu. Menurut Prianto (2007), morfologi perairan dan kondisi
lingkungan (misalnya tutupan kanopi, kualitas air, komposisi substrat) yang
berdampak pada kepiting. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan indeks-indeks
untuk menggambarkan struktur komunitas kepiting Uca di stasiun ini yang cukup
stabil.

Stasiun Il memiliki nilai keanekaragaman (H’) sebesar 0,619. Menurut
Murniati (2017), nilai tersebut menunjukkan kategori keanekaragaman rendah.
Nilai indeks dominansi (C) sebesar 0,691 dalam kategori sedang, menunjukkan ada
spesies yang cukup mendominasi. Nilai indeks keseragaman (E) sebesar 0,447,
menunjukkan dalam kategori sedang. Stasiun Il berada di dekat tambak dan
vegetasi mangrove jarang, memiliki tekstur substrat liat. Menurut Prianto (2007),
morfologi perairan dan kondisi lingkungan (misalnya tutupan kanopi, kualitas air,
komposisi substrat) yang berdampak pada kepiting. Hal ini terbukti dengan hasil
perhitungan indeks-indeks untuk menggambarkan struktur komunitas kepiting Uca
di stasiun ini tidak stabil. Faktor lain yang mempengaruhi keanekaragaman Uca
spp. yaitu polusi suara atau pun getaran yang disebabkan oleh aktivitas manusia
berupa lalu-lalang warga di tambak, karena kepiting Uca spp. menyukai habitat
yang tenang dan sepi. Sesuai dengan Pratiwi (2014), mengatakan bahwa kepiting
yang berada di ekosistem mangrove memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan, namun akan menghindar jika kehidupannya terusik.

Stasiun 111 memiliki nilai keanekaragaman (H’) tertinggi diantara ketiga
stasiun yakni sebesar 1,517. Menurut Murniati (2017), nilai tersebut menunjukkan
kategori keanekaragaman sedang. Nilai indeks dominansi (C) sebesar 0,230 dalam
kategori sedang, menunjukkan ada spesies yang cukup mendominasi. Nilai indeks
keseragaman (E) sebesar 0,942, menunjukkan dalam kategori sedang. Stasiun |11
berada di dekat tambak dan vegetasi mangrove jarang, memiliki tekstur substrat
liat. Menurut Prianto (2007), morfologi perairan dan kondisi lingkungan (misalnya
tutupan kanopi, kualitas air, komposisi substrat) yang berdampak pada kepiting.
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Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan indeks-indeks untuk menggambarkan
struktur komunitas kepiting Uca di stasiun ini yang cukup stabil.

Berdasarkan hasil analisis nilai indeks keanekaragaman kepiting Uca spp.
di tabel 4.4, rata-rata total seluruh stasiun memiliki nilai /7’ sebesar 1,065. Menurut
Sulaeman et al. (2020), nilai tersebut menunjukkan bahwa kategori
keanekaragaman sedang. Nilai indeks keseragaman kepiting Uca spp. di tabel 4.4,
rata-rata total seluruh stasiun memiliki nilai E sebesar 0,682. Menurut Sulaeman et
al. (2020), nilai tersebut menunjukkan bahwa kategori keseragaman rendah.
Sedangkan nilai indeks dominansi kepiting Uca spp. di tabel 4.4, rata-rata total
seluruh stasiun memiliki nilai C sebesar 0,448. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kategori dominansi rendah dari spesies tertentu (Suprayogi et al., 2014). Nilai
indeks keanekaragaman tiap stasiun yang paling tinggi ke paling rendah secara
berturut-turut yakni stasiun 3, 1, dan 2. Nilai tersebut berbanding terbalik dengan
nilai indeks dominansi pada 3 stasiun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Goltenboth
(2012), menyatakan bahwa keterbatasan jumlah individu yang didapat serta kondisi
ekosistem menjadikan faktor tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman.
Menurut Ariska (2012), keanekaragaman spesies yang rendah menandakan
komunitas tersebut belum terlalu stabil. Keanekaragaman spesies cenderung rendah
nilainya pada ekosistem yang secara fisik terkendali (menjadi sasaran faktor
pembatas fisika kimia yang kuat) dan tinggi nilainya dalam ekosistem yang diatur
secara biologi. Keanekaragaman yang cenderung tinggi berarti rantai pangan yang
lebih panjang dan kasus simbiosis lebih banyak. Sedangkan menurut Hartati dan
Awwaluddin (2007), bahwa semakin kecil nilai keseragaman menunjukkan
keseragaman spesies yang kecil, artinya kepadatan tiap spesies dapat dikatakan
berbeda dan ada spesies tertentu yang mendominasi. Menurut Arfiati et al. (2019),
indeks keseragaman menggambarkan kesamarataan dalam pembagian individu

yang merata di antara spesies.
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4.4 Nilai Korelasi Kepiting Uca spp. dengan Parameter Lingkungan Perairan
dan Substrat

Berdasarkan data hasil perhitungan keanekaragaman kepiting Uca spp. dan

hasil pengujian parameter lingkungan meliputi pH, salinitas, suhu, dan C-organik.

Didapatkan nilai korelasi antara keduanya seperti pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Korelasi Kepiting Uca spp. dengan Parameter Lingkungan

Spesies pH Salinitas Suhu C-organik
Uca Bellator 0,92979 -0,98927 0,41633 -0,33969
Uca coarctata -0,62047 0,92946 -0,81567 0,76502
Uca dussumieri -0,14737 0,62216 -0,99545 0,98415
Uca vocans 0,66219 -0,1988 -0,7136 0,7691
Uca triangularis -0,42712 0,82199 -9,2534 0,8908

Koefisien korelasi antara pH perairan dengan keanekaragaman memiliki
nilai korelasi tertinggi dengan spesies Uca bellator sebesar 0,92979. Menunjukkan
bahwa pH perairan dengan keanekaragaman berkorelasi sangat erat. Arah korelasi
positif artinya menunjukkan semakin tinggi pH perairan maka keanekaragaman
juga semakin tinggi. Hasil korelasi ini sependapat dengan Rosenberg (2000), bahwa
nilai pH sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup kepiting Uca spp., umumnya
pH pada kisaran 6 — 7. Hal ini sesuai dengan Sabar (2016), yang menyatakan bahwa
tingginya pH rata-rata perairan pada stasiun penelitian diindikasikan adanya
pengaruh limbah anorganik yang mengandung mineral-mineral bebas yang terbawa
oleh aliran air dari saluran besar pembuangan tambak seperti pada stasiun Il yang
menyebabkan keanekaragaman terendah. Disamping itu juga dapat disebabkan

karena adanya sampah rumah tangga yang dibuang oleh warga sekitar yang
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mengandung mineral anorganik seperti pada stasiun Il yang menyebabkan
keanekaragaman terendah kedua.

Koefisien korelasi antara salinitas perairan dengan keanekaragaman
memiliki nilai korelasi tertinggi dengan spesies Uca bellator sebesar -0,98927.
Menunjukkan bahwa salinitas perairan dengan keanekaragaman berkorelasi sangat
erat. Arah korelasi negatif artinya menunjukkan salinitas perairan berbanding
terbalik dengan keanekaragaman, atau semakin tinggi salinitas perairan maka
keanekaragaman semakin rendah. Hasil korelasi ini sependapat dengan Murniati
dan Pratiwi (2015), bahwa kepiting Uca spp. dapat hidup didalamnya mampu
bertahan pada salinitas perairan 20— 30 ppt. Hal ini sesuai dengan Siegers (2014),
bahwa perbedaan tinggi rendahnya salinitas air laut karena posisinya selalu
terpengaruh oleh aktivitas di darat dan faktor alami seperti tingginya curah hujan
pada musim-musim tertentu yang membawa air tawar ke perairan laut melalui
sungai, tinggi rendahnya penguapan air laut sebagai faktor pembatas tergantung
dari sedikit banyaknya vegetasi mangrove dan terjadinya akumulasi bahan organik
serasah mangrove pada dasar perairan. Didukung pendapat Sabar (2016), bahwa
lebih rendahnya salinitas pada stasiun diduga disebabkan oleh adanya masukan air
tawar dari saluran besar pembuangan tambak yang membuat rendahnya keberadaan
spesies kepiting Uca spp. di stasiun I1.

Koefisien korelasi antara suhu perairan dengan keanekaragaman memiliki
nilai Kkorelasi tertinggi dengan spesies Uca dussumieri sebesar -0,99545.
Menunjukkan bahwa suhu perairan dengan keanekaragaman berkorelasi sangat
erat. Arah korelasi negatif artinya menunjukkan suhu perairan berbanding terbalik
dengan keanekaragaman, atau semakin tinggi suhu perairan maka keanekaragaman
semakin rendah.. Hasil korelasi ini sependapat dengan Rahayu et al. (2018), bahwa
kepiting Uca spp. dapat hidup didalamnya mampu bertahan pada salinitas perairan
22 - 32° C. Hal ini sesuai dengan Schaduw (2018), yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang sangat menentukan dalam proses metabolisme organisme di
perairan adalah suhu. Suhu yang mendadak berubah atau terjadinya perubahan suhu
pada setiap stasiun yang ekstrim akan mengganggu kehidupan organisme atau dapat
menyebabkan kematian. Hal tersebut membuat stasiun Il yang cenderung lebih
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tinggi suhu perairannya dibanding stasiun | dan Il memiliki keanekaragaman
spesies terendah.

Koefisien korelasi antara C-organik substrat dengan keanekaragaman
memiliki nilai korelasi tertinggi dengan spesies Uca dussumieri sebesar 0,98415.
Menunjukkan bahwa C-organik substrat dengan keanekaragaman berkorelasi
sangat erat positif artinya menunjukkan semakin tinggi C-organik substrat maka
keanekaragaman juga semakin tinggi. Hasil korelasi ini sependapat dengan Hamidy
(2012), bahwa kepiting Uca spp. memiliki toleransi yang tinggi terhadap C-organik
substrat yang normalnya pada zona estuari berkisar 1-5%. Menurut Prianto (2007),
bahwa substrat di sekitar hutan mangrove sangat mendukung kehidupan kepiting,
terutama untuk melangsungkan perkawinannya dan melakukan pergantian kulit
yang berada di perairan. Sehingga hasil korelasi ini membuktikan bahwa tingginya
spesies Uca dussumieri ini dikarenakan kecocokan dan tingkat adaptasi yang tinggi
spesies ini terhdap kondisi substrat di ketiga stasiun penelitian. Menurut Nursin et
al. (2014), kandungan C-organik yang rendah menunjukkan jumlah bahan organik
dalam tanah rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pada lokasi stasiun dengan
tingkat ketebalan mangrove yang tinggi, memiliki bahan organik yang lebih besar
dari pada lokasi yang tanpa mangrove. semakin melimpahnya bahan organik akan
menunjukkan bahwa perairan tersebut termasuk perairan yang sehat karena bahan
organik akan terdekomposisi dan selanjutnya menjadi makanan bagi

mikroorganisme termasuk kepiting Uca spp.

4.5 Struktur Komunitas Kepiting Uca spp. dalam Perspektif Islam

Allah SWT telah menciptakan berbagai macam makhluk dimuka bumi tidak
dalam keadaan sia-sia. Termasuk di dalamnya kepiting Uca spp., secara implisit
telah dikemukakan dalam QS Al Imran [3]: 190-191, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
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orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (QS: Al Imran [3]: 190-
191).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2006), makna yang terkandung dalam ayat ini,
bahwa Allah berfirman, Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
maknanya pada ketinggian dan keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi
serta kepadatannya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada
ciptaan-Nya yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya langit dan
bumi, baik yang berupa bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan,
dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan,
kemudian pada potongan ayat: dan silih bergantinya malam dan siang, yakni, silih
bergantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya. Terkadang ada malam
yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi seimbang.
Setelah itu, salah satunya mengambil masa dari yang lainnya sehingga yang terjadi
pendek menjadi lebih panjang, dan yang diambil menjadi pendek yang sebelumnya
panjang. Semuanya itu merupakan ketetapan Allah yang Maha perkasa lagi Maha-
mengetahui. Oleh karena itu Allah berfirman: Terdapat tanda tanda bagi orang-
orang yang berakal (Ulul Albab), yaitu mereka yang mempunyai akal yang
sempurna lagi bersih, yang mengetahui hakikat banyak hal secara jelas dan nyata.
Mereka bukan orang-orang tuli dan bisu yang tidak berakal. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dilihat bahwa setiap ciptaan Allah SWT memiliki peranan masing-
masing, dari peranan tersebut memiliki ukuran yang sesuai dengan kebutuhan
makhluk yang ada dimuka bumi. Seperti penciptaan kepiting Uca spp. yang berada
di ekosistem mangrove sebagai Keystone Species yang berperan penting dalam
mempertahankan struktur komunitas ekologi, berpengaruh besar bagi organisme
lainnya, dan membantu dalam penentuan jenis dan jumlah banyak spesies lain
(terkait aliran energi) dan menjadi penentu tingkat kesuburan nutrisi sedimen

(Murniati dan Pratiwi, 2015). Kemudian manusia diperintahkan untuk berpikir
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untuk menelusuri lebih jauh secara saintifik terkait manfaat makhluk ciptaan Allah
SWT, salah satunya kepiting Uca spp. yang seringkali terlupakan.

Surah Al Imran ayat 190-191 diatas merupakan bukti bahwa setiap
penciptaan makhlukNya, Allah SWT telah memfasilitasi dengan sempurna sesuai
dengan ukuran kebutuhan masing-masing tanpa kesia-siaan. Seperti kepiting Uca
spp. yang hidup di zona pasang surut air laut, dimana hidupnya tidak dapat
dipisahkan dengan faktor lingkungan sekitar, mulai dari pH, salinitas, suhu, serta
substrat. Jika salah satu dari faktor lingkungan tersebut mengalami perubahan yang
tidak sesuai dengan proses pertumbuhan kepiting Uca spp. maka dapat
mempengaruhi struktur komunitas kepiting Uca spp. itu sendiri.

Adapun struktur komunitas kepiting Uca spp. dan beberapa parameter
lingkungan sebagai indikator kesetabilan komunitas kepiting Uca spp. telah
menunjukkan kurang stabil. Kegiatan manusia di sekitar kawasan hutan mangrove
telah memberikan dampak, baik yang secara langsung berpotensi merusak tatanan
ekosistem kawasan hutan mangrove. Kekhawatiran akan rusaknya ekosistem
sebagai hasil aktivitas manusia telah secara tersirat disebutkan Allah SWT pada QS:
Al-A’raf [7]: 56, berikut:

- > 3Y - W = 5;‘3,,,‘65,’ .7 2 8 =27 _ ", P -337 L0 s 2\
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Artinya : “ dan janganlah kamu melakukan kerusakan di muka bumi, setelah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat
dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” (QS: Al-A’raf [7]: 56)

Menurut Shihab (2002), dalam tafsir Al Misbah: dan janganlah kamu
membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya yang dilakukan oleh Allah dan
atau siapapun. Ayat ini berisi seruan berupa larangan tindakan pengerusakan di
bumi sebagai salah satu bentuk pelampauan batas. Alam semesta telah Allah SWT
ciptakan dalam keadaan baik sempurna, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya
untuk memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan yang Allah SWT lakukan
adalah dengan Allah SWT mengutus para nabi untuk memimpin serta meluruskan
kehidupan masyarakat yang berbuat kerusakan dengan merusak setelah diperbaiki

menjadi jauh lebih buruk daripada merusaknya sebelum diperbaiki, atau pada saat



49

memang telah buruk. Oleh sebab itu, ayat ini secara tegas menggarisbawahi seruan
larangan tersebut. Pemaparan ayat tersebut dalam hal ekologi menurut Mustakim
(2017), bahwa adanya seruan larangan untuk perusakan lingkungan, sebagai salah
satu bentuk perilaku yang melampaui batas. Alam semesta telah dijadikan Allah
SWT dalam kondisi harmonis, padu, dan mencukupi berbagai keperluan hidup
makhluk-Nya. Kemudian umat manusia diperintahkan Allah SWT untuk senantiasa
menjaga dan memperbaikinya. Merusak keanekaragman hayati berarti sama dengan
mengabaikan ayat-ayat Allah SWT di muka bumi ini. Sebaliknya, melestarikan dan
menjaganya berarti bukti ketakwaan hamba berkaitan dengan keanekaragaman
hayati,



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan, yaitu:

1. Komposisi spesies kepiting Uca spp. di Kawasan Hutan Mangrove Desa
Banyuurip, Kabupaten Gresik didapatkan ada 5 spesies yaitu Uca bellator,
Uca coarctata, Uca dussumieri, Uca vocans dan Uca triangularis.

2. Nilai keanekaragaman (H’) kumulatif 1,065, keseragaman (E) kumulatif
0,682, dan nilai nilai dominansi (C) kumulatif 0,448. Status komunitas kepiting
Uca spp. kestabilan sedang.

3. Hasil analisis korelasi antara kepiting Uca spp. dengan parameter lingkungan
perairan dan substrat didapatkan yang paling tinggi korelasinya terhadap
struktur komunitas kepiting Uca spp. ialah suhu dan C-organik dengan Uca

dussumieri, pH dan salinitas berkorelasi paling erat dengan Uca bellator.

5.2 Saran

Penelitian masih jauh dari kata sempurna, proses identifikasi sampel
kepiting Uca pada penelitian ini masih dilakukan dengan pengamatan secara
morfologi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengambilan data berulang dalam
satu waktu serta proses identifikasi hingga tingkat molekuler agar mendapatkan

hasil yang lebih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Analisis Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi

& Alpha diversity indices
Numbers | Plot

Stasiun | Lower Upper Stasiun Il Lower Upper Stasiun Il Lower Upper
Taxa § 5 5 5 4 3 4 5 5 5
Individuals 236 236 236 101 101 101 218 218 218
Dominance D 04257 0,3829 04806 0,6914 0,5839 0,8008 0,2303 022 0,2505
Simpson_1-D 05743 0,5192 0617 0,3086 01992 04137 07697 07495 078
Shannon_H 1,059 0,9485 1,149 0,619 0417 07928 1517 1,454 1,553
Evenness_eH/S 03768 05164 06307 04647 0385 0,5572 0912 08563 0,0442
Brillouin 1,022 0,9145 11 05703 03735 07374 1471 1,409 1,506
Menhinick 02235 0,3255 02235 0,398 0,2985 0398 0,3386 03386 0,3386
Margalef 07321 07321 07321 0,65 04334 0,65 07429 0,7429 0,7429
Equitability ] 0,6579 0,5804 07137 04472 03115 05719 0,0427 0,9036 0,0547
Fisher_alpha 0,8966 0,3966 0,8966 08321 0,5209 08321 00123 09123 0,0123
Berger-Parker  0,5805 0,5168 06441 08218 07426 08911 02844 02523 0,344
Chao-1 5 5 5 4 3 5 5 5 5
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Tabel 2. Analisis korelasi

B Correlation

Uca bellator
Uca bellator
Uca coarctata -0,86552
Uca dussumie -0,5011
033926
Uca triangula -0, 72997
pH 0924979

Uca vocans

B Correlation

Uca bellator
Uca bellator
Uca coarctata -0 86538
Uca dussumie -0,5011
0,33926
Uca triangula -0,72997

-0,98927

Uca vocans

Salinitas

B Correlation

Uca bellator
Uca bellator
Uca coarctata -0,26558
Uca dussumie -0,5011
Uca vocans 0,23986
Uca triangula -0,72997

Suhu 041633

& Correlation

Uca bellator
Uca bellator
Uca coarctata

-0,86
Uca dussumie -C,
Uca vocans 033926
Uca triangula| -0, 72997

C-Organik  |-0,33969

Uca coarctata Uca dussumie Uca vocans

0,3338 068586 077924
033196 0,82626

08871 0,5548

017678 064357

097411 095727 0,39471

-0,62047 -014737 0,68219

Uca coarctata Uca dussumie Uca vocans

03339 0,658580 077924
033196 0,82686

08671 0,5549

017678 064357

097411 095727 0,39471

092946 062216 -0,1988

Uca coarctata Uca dussumie Uca vocans

0,3339 0,65586 077924
0323196 088686

08671 0,5549

017678 064357

097411 095727 0,39471

-0.81567 -0,99545 -0,7136

Uca coarctata Uca dussumie Uca vocans

0,3339 0,65586 077924
033196 0,83686

08671 0,5549

017678 064357

097411 095727 039471

0,76502 098415 0,7691
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Uca triangula pH

047907 0,23998
014517 057388
018678 0,90584
074169 053926

071906
-042712

Uca triangula Salinitas

047907 009335
014517 0,24055
018675 057251
074169 087259

038572
082199

Uca triangula Suhu

047307 072663
014517 039273
018678 0080776
074169 049412
24756

-0,92534

Uca triangula C-Organik

047307 077936
014517 044546
018678 01135
074189 044141

030028
0,8908



Lampiran 2. Hasil Uji Substrat
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LAPORAN MASIL ANALISA TANAH
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